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BAB III 

PRAKTIK ALIH SEWA TANAH SURAT IJO DI AMBENGAN BATU 

TAMBAKSARI SURABAYA 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota 

Surabaya 

1. Keadaan Demografis  

Wilayah Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari 

merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di Kota Surabaya 

dengan jarak 1 Km dari pusat pemerintahan kecamatan dan 2 Km dari 

pusat pemerintahan kota. Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari memiliki ketinggian tanah 1,5 M dari permukaan laut 

yang memiliki luas wilayah 65 Ha.
1
  

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari adalah sebagai berikut 
2
: 

a. Batas wilayah sebelah utara   : Kelurahan Kapasari. 

b. Batas wilayah sebelah timur   : Kelurahan Ploso. 

c. Batas wilayah sebelah selatan  : Kelurahan Pacar Keling. 

d. Batas wilayah sebelah barat   : Kelurahan Ketabang.
3
 

2. Keadaan Geografis  

Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari memiliki 09 

RW, terbagi dalam 77 RT. Sedangkan wilayah Ambengan Batu 

                                                           
1
 Lilik Santany, Wawancara, Kelurahan Tambaksari Surabaya, 14 April 2015. 

2
 Ibid. 
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termasuk RW 04. Berdasarkan data terakhir jumlah penduduk di 

wilayah Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari untuk jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 11.141 orang, sedangkan untuk jenis 

kelamin perempuan berjumlah 11.352 orang. Sehingga dapat dijumpai 

dari keseluruhan penduduk Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari yaitu berjumlah 22.493 orang, yang mana terdiri dari 

6.812 Kepala Keluarga (KK).
4
 

3. Struktur Pemerintahan  

Adapun struktur pemerintahan Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari Surabaya adalah sebagai berikut : bapak 

Solikin, S.Sos. M.SI sebagai kepala lurah, yang mana dibantu oleh 

sekretaris camat yaitu bapak Ir. Sudjiarto. Adapun ketua seksi 

perekonomian yaitu bapak Nunung Margono, dan dibantu oleh ibu 

Dian Ernawati selaku ketua seksi kesektariatan. Selain itu juga 

dibantu oleh para staf yaitu ibu Indrawati, ibu Lilik Santiany, dan 

bapak Dadang Anton Winarko, S.Sos.
5
 

 

B. Keadaan Sosial Pendidikan, Agama,  dan Ekonomi Masyarakat  

1. Sosial Pendidikan 

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan masyarakat. 

Selain itu pendidikan dapat mempengaruhi tingkat perekonomian 

                                                           
4
 Ibid. 

5
 Ibid. 
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masyarakat dalam jangka panjang. Masalah pendidikan tidak terlepas 

dari sarana dan prasarana lembaga pendidikan yang ada. Adapun 

rincian tentang sarana pendidikan dan jumlah penduduk menurut 

tingkat pendidikan berdasarkan hasil data profil kecamatan tahun 

2014 adalah: 

a. Prasarana Pendidikan Formal 

Adapun fasilitas pendidikan yang terdapat di Kelurahan 

Tambaksari Kecamatan Tambaksari adalah sebagai berikut : 

Sarana Pendidikan Formal Negeri Swasta 

Kelompok Bermain/PAUD 3 Unit - 

Taman Kanak-kanak (TK) 8 Unit - 

Sekolah Dasar (SD) 3 Unit - 

SMP/SLTP - - 

SMU/SLTA - 1 Unit 

Perguruan Tinggi/Universitas - - 

 

b. Tingkat Pendidikan Penduduk 

Adapun kategori penduduk menurut tingkat pendidikan 

antara lain
6
 : 

No. Kategori Penduduk Menurut 

Pendidikan 

Jumlah 

1. Pendidikan Formal  

                                                           
6
 Dadang Anton Winarko, Wawancara, Kelurahan Tambaksari Surabaya, 14 April 2015. 
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 a. Taman Kanak-kanak (TK)    489 orang 

 b. Sekolah Dasar 5.306 orang 

 c. SMP/SLTA 3.240 orang 

 d. SMU/SLTA 6.502 orang 

 e. Akademi (D1-D3)    250 orang 

 f. Sarjana (S1-S2) 1.113 orang 

2. Pendidikan Non Formal  

 a. Pondok Pesantren 7 orang 

 b. Madrasah - 

 c. Pendidikan Keagamaan - 

 d. Sekolah Luar Biasa 1 orang 

 e. Kursus Keterampilan - 

 

Pengaruh pendidikan dapat menentukan keberhasilan 

dalam proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas. 

Pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan peningkatkan 

ilmu pengetahuan dalam membantu proses perkembangan 

masyarakat, sehingga pola pikir masyarakat yang terdapat di 

Kelurahan Tambaksari kecamatan Tambaksari Kota Surabaya 

berkembang baik serta dapat mencapai kualitas yang diharapkan. 

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak 

tingkat kecakapan masyarakat serta dapat mendorong tumbuhnya 

ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga 
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akan membantu program pemerintah dalam mengatasi 

pengangguran dan kemiskinan. 

2. Sosial Agama 

Data jumlah penduduk Tahun 2014 Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari menurut agama adalah sebagai berikut
7
 : 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 17.348 orang 

2. Kristen  2.211 orang 

3. Katolik  1.177 orang 

4. Hindu       21 orang 

5. Budha     344 orang 

 

Dari rincian data jumlah penduduk Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari menurut agamanya, dapat diketahui bahwa 

mayoritas penduduk Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari 

adalah beragama Islam. 

Adapun tempat ibadah yang ada di Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari berdasarkan data yang masuk di Kelurahan 

Tambaksari Kecamatan Tambaksari terdapat 6 masjid, 2 mushollah, 

dan 5 gereja dalam kondisi baik. 

                                                           
7
 Dian Ernawati, Wawancara, Kelurahan Tambaksari, Surabaya, 14 April 2015. 
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Sedangkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang terdapat di 

wilayah Ambengan Batu Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari Kota Surabaya adalah sebagai berikut : 

a. Pengajian rutin yang dilakukan setiap satu minggu sekali tepatnya 

pada hari Rabu dan Jum’at setelah shalat Isya’ di masjid Al-

Mu’allimin. 

b. Shalat tasbih dan shalat hajat yang dilakukan satu bulan satu kali 

pada hari Senin setelah shalat Isya’ di masjid Al-Mu’allimin. 

c. Khatmil Qur’an yang dilaksanakan satu minggu sekali setiap hari 

Ahad setelah shalat Shubuh di masjid Al-Mu’allimin. 

d. Istighasah yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada hari 

Selasa setelah shalat Maghrib di masjid Al-Mu’allimin. 

e. Yasin dan tahlil yang dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada 

hari kamis, adapun tempat pelaksanaannya adalah di rumah warga 

yang menjadi anggota jam’iyah yasin dan tahlil berdasarkan 

jadwal yang ditetapkan.
8
 

Dari data mengenai kegiatan umat muslim di wilayah 

Ambengan Batu Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota 

Surabaya sebagaimana yang diuraikan di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa penduduk Ambengan Batu Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

                                                           
8
 Abddul Hadi, Wawancara, data diperoleh dari warga Ambengan Batu Tambaksari Surabaya, 20 

April 2015. 
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Tambaksari merupakan masyarakat religius meskipun tidak semua 

warga mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut di atas. 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat yang tinggal 

di wilayah Ambengan Batu Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari merupakan masyarakat yang tergolong berpegang teguh 

terhadap apa yang dibawa oleh orang tua mereka. Dengan demikian, 

segala pengaruh baik atau buruk dari bentuk kegiatan keagamaan 

yang dilakukan tergantung pada masyarakat yang menjalankannya. 

3. Sosial Ekonomi 

Adapun data jumlah penduduk Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari menurut pekerjaan, adalah sebagai berikut
9
 : 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil    427 orang 

2. TNI     43 orang 

3. POLRI     17 orang 

4. Swasta   5.137 orang 

5. Pensiunan/Purnawirawan      205 orang 

6. Wiraswasta      467 orang 

7. Tani/Ternak - 

8. Pelajar/Mahasiswa   3.328 orang 

9. Dagang - 

                                                           
9
 Lilik Santany, Wawancara, Kelurahan Tambaksari Surabaya, 14 April 2015. 
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10. Nelayan - 

11. Ibu Rumah Tangga     389 orang 

 

Sedangkan data jumlah penduduk yang belum bekerja atau 

pengangguran menurut profil Kelurahan Tambaksari Kecamatan 

Tambaksari Kota Surabaya tahun 2014 sampai sekarang kurang lebih 

adalah  6.228 orang.
10

 

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat kelurahan 

Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sehari-harinya sebagai pekerja swawta dan 

wiraswasta karena mayoritas penduduk Kelurahan Tambaksari 

Kecamatan Tambaksari adalah pendatang dari berbagai wilayah. 

 

C. Gambaran Umum Tentang Tanah Surat Ijo 

1. Pengertian Tanah Surat Ijo 

Tanah merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia baik digunakan untuk pembangunan maupun sebagai lahan 

pertanian. Karena Allah SWT. tidak menciptakan kembali tanah di 

muka bumi ini, namun manusia yang hidup semakin bertambah 

sehingga kebutuhan akan tanah merupakan kebutuhan yang sangat 

penting. 

                                                           
10

 Ibid. 
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Kota Surabaya mempunyai masalah unik, terdapat tanah  

dengan status Hak Pengelolahan Lahan (HPL) yang disebut dengan 

tanah surat ijo. Tanah HPL adalah tanah yang disewakan oleh 

Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya kepada warga kota. Sebagai 

bukti HPL, warga yang menyewa tanah tersebut, warga diberi surat 

keterangan yang bersampul hijau.
11

 Selama ini tanah surat ijo hanya 

berstatus hak sewa saja, namun dalam dekat ini pelepasan tanah asset 

Pemerintah Kota Surabaya bisa menjadi hak milik sesuai dengan 

perda yang mengatur yaitu Perda No. 16 Tahun 2014. Data tanah 

surat ijo yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah 

Kota Surabaya hanya dalam ruang lingkup kecamatan saja, sehingga 

tanah surat ijo di Kecamatan Tambaksari sebanyak 1.328 dengan luas 

132.182,97 m
2
.
12

  

Tanah yang terdapat di Ambengan Batu menurut ketua RW 

Ambengan Batu terbagi menjadi tiga yaitu tanah surat ijo, tanah surat 

putih tanah milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Tanah surat ijo 

adalah tanah yang menyewa kepada Pemerintah Kota Surabaya 

sedangkan bangunannya milik pribadi, tanah surat putih adalah tanah 

beserta bangunannyan menyewa kepada Pemerintah Kota Surabaya, 

sedangkan tanah milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah 

tanah yang menyewa kepada PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

                                                           
11

 Linda Novanti, Wawancara, Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Surabaya, 15 April 2015. 
12

 Ibid. 
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Namun dari pembagian tersebut, tanah di wilayah Ambengan Batu 

lebih banyak tanah surat ijo yaitu sekitar 80 persen.
13

 

2. Pengalihan Tanah Surat Ijo 

Menurut Ibu Linda selaku ketua seksi pemanfaatan tanah di 

Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Kota Surabaya menjelaskan 

bahwa tanah surat ijo dapat dialihkan, namun harus dengan 

sepengetahuan pihak Pemerintah Kota Surabaya. Pengalihan harus 

dilaporkan kepada Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah, setelah 

pelaporan maka pihak yang bersangkutan akan dibuatkan  keterangan 

rekomendasi pengalihan tanah surat ijo. Jika telah mendapatkan 

rekomendasi pengalihan dari Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah 

barulah para pihak bisa melaksanakan pengalihan tanah surat ijo baik 

dengan cara waris, jual beli, hibah, maupun wakaf.
14

 

Seperti halnya yang terjadi pada ibu Mugi yang melakukan 

alih sewa tanah surat ijo dengan cara waris. Ia mendapatkan bagian 

warisan tanah di Ambengan Batu III No.16 Tambaksari dari ibunya 

yang bernama ibu Saropah, ibu Mugi melakukan alih sewa tanah surat 

ijo dengan meminta rekomendasi pengalihan Dinas Pengelolaan 

Bangunan dan Tanah serta memenuhi semua persyaratan dan 

ketentuan yang berlaku.
15

 

                                                           
13

 Nunik Rudie,  Saksi,Wawancara, Ketua RW Ambengan Batu Tambaksari Surabaya, 04 Mei 

2015. 
14

 Linda Novanti, Wawancara, Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Surabaya, 15 April 2015. 
15

 Ibu Mugi, Wawancara, Rumah Ibu Mugi Ambengan Batu Tambaksari Surabaya, 04 Mei 2015. 
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Selanjutnya alih sewa tanah surat ijo dalam kasus jual beli, 

penulis juga dapatkan di wilayah Ambengan Batu Tambaksari 

Surabaya. Antara bapak Adi dan Bapak fuadi yang melakukan 

transaksi jual beli rumah miliknya, namun status tanahnya adalah 

tanah sewa milik Pemerintah Kota Surabaya. Sedangkan pengalihan 

tanah surat ijo dengan cara hibah maupun wakaf sampai saat ini 

belum pernah ditemukan, karena tanah surat ijo merupakan tanah 

milik Pemerintah Kota Surabaya sehingga pihak yang mendapatkan 

hak sewa tidak berani mengalihkan secara hibah maupun wakaf. 

3. Surat keputusan Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya 

Dalam Izin Pemakaian Tanah (Surat Ijo) 

Adapun Surat keputusan Pemerintah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Surabaya Dalam Izin Pemakaian Tanah (Surat Ijo) adalah 

sebagai berikut
16

 : 

a. Memberikan hak pakai atau sewa kepada … bertempat tinggal di 

… bersifat sementara. 

b. Pemakaian atau sewa dapat diperpanjang atas permohonan 

pemakai atau penyewa dengan persetujuan Kotamadya Daerah 

Tingkat II Surabaya dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jumlah uang wajib setahun tersebut harus dibayar tunai pada 

waktu penanda tanganan kontrak. Pembayaran selanjutnya 

harus dibayar di muka untuk masa 6 (enam) bulan sekali. 

                                                           
16

 Lampiran 3 Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Surabaya. 
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2) Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya berhak merubah uang 

wajib pada suatu waktu apabila terdapat alasan-alasan 

menurut ketentuan hukum. 

3) Jika uang wajib tidak dibayar pada waktunya karena kelalaian 

pemakai atau penyewa, maka dengan sendirinya dikenakan 

denda 5% (lima persen) dari jumlah uang wajib yang dibayar. 

4) Tanah yang dipakai hanya boleh dipergunakan untuk lokasi 

pemukiman. 

5) Selambatnya dalam waktu satu tahun pihak pemakai atau 

penyewa harus memulai dengan mendirikan bangunan rumah 

kediaman sesuai dengan rencana gambar yang disahkan oleh 

Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya. 

6) Tanpa izin dari Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya 

bangunan tidak boleh dipergunakan selain untuk lokasi 

pemukiman. 

7) Tanah tersebut harus dipergunakan sendiri dan tidak 

diperkenankan baik seluruhnya atau sebagian dialihkan kepada 

pihak lain tanpa izin tertulis dari Kotamadya Daerah Tingkat 

II Surabaya. 

8) Semua pajak dan beban-beban lain sebagai akibat dari pemakai 

tanah ini menjadi tanggungan pemakai. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 

 

9) Tanah hak pakai dapat dicabut secara sepihak oleh Kotamadya 

Daerah Tingkat II Surabaya apabila ternyata melanggar 

ketentuan yang ditetapkan. 

10) Pemakai wajib menyerahkan tanah yang dipakai dalam 

keadaan baik kepada Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya 

setelah tersebut dikosongkan dari bangunan-bangunan 

miliknya, apabila telah melanggar ketentuan. 

11) Pengosongan tanah tersebut harus dilakukan si pemakai 

sendiri dalam jangka waktu yang ditetapkan dengan tertulis 

oleh Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya. 

12) Jika setelah jangka waktu yang ditetapkan masih terdapat 

bangunan, maka bangunan tersebut menjadi hak milik 

Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya. 

13) Dalam soal-soal yang berhubungan dengan pemakaian tanah, 

kedua belah pihak memilih domisili di Pengadilan Negeri 

Surabaya. 

 

D. Praktik Alih Sewa Tanah Surat Ijo 

1. Latar belakang terjadinya Alih Sewa Tanah Surat Ijo 

Dalam transaksi alih sewa tanah surat ijo yang terjadi di 

Ambengan Batu Tambaksari Surabaya sebenarnya Ibu Murtinem yang 

menjadi pemegang Izin Pemakaian Tanah (surat ijo) atau penyewa 
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pertama tanah milik Pemerintah Kota Surabaya.
17

 Kemudian sejak Ibu 

Murtinem meninggal dunia tepatnya tahun 1987, ia meninggalkan 

harta warisan salah satunya adalah rumah yang berdiri di atas tanah 

sewa milik Pemerintah Kota Surabaya. Ibu Murtinem memiliki dua 

orang anak yaitu Parmin dan Paeran. Setelah pembagian harta 

warisan, ternyata rumah yang berdiri di atas tanah sewa Pemerintah 

Kota Surabaya tersebut jatuh kepada bapak Paeran, dan bapak Paeran 

memiliki dua anak yaitu Lusiati dan Adi Prasetyo. Setelah bapak 

Paeran meninggal tahun 2001, akhirnya yang menjadi ahli waris 

rumah beserta hak sewa tanah tersebut adalah Bapak Adi Prasetyo.
18

 

Semenjak  ia menikah dan bekerja di Kalimantan Selatan, 

Bapak Adi jarang pulang ke Surabaya. Kemudian pada tahun 2014, 

bapak Adi berinisiatif untuk menjual rumahnya, dengan alasan bahwa 

rumah tersebut tidak pernah ditempati. Akhirnya tanggal 25 Agustus 

2014 rumah dengan ukuran 5,5 x 7 meter yang berdiri di atas tanah 

sewa milik Pemerintah Kota Surabaya tersebut dijual secara tunai 

dengan harga Rp. 75.500.000,- (Tujuh Puluh Lima Juta Lima Ratus 

Ribu Rupiah).
19

 

  

                                                           
17

Ibid. 
18

 Romlah, Tetangga Pembeli atau Penyewa, Wawancara, Ambengan Batu Tambaksari Surabaya, 

09 April 2015. 
19

 Fuadi, Pembeli atau Penyewa, Wawancara, Ambengan Batu Tambaksari Surabaya, 09 April 

2015. 
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2. Para Pihak Yang Terlibat Dalam Alih Sewa Tanah Surat Ijo 

Terdapat para pihak yang terlibat dalam alih sewa surat ijo 

antara lain : 

a) Pemilik tanah yaitu Pemerintah Kota Surabaya. 

b) Penyewa (musta’ji >r  pertama) yaitu ibu Murtinem yang 

mendapatkan izin pemakaian tanah kemudian dialihkan  kepada 

ahli warisnya yaitu bapak Paerin selanjutnya diwariskan kepada 

bapak Adi Prasetya (musta’ji>r  kedua). 

c) Penyewa ketiga (musta’ji>r ketiga) yaitu bapak Fuadi. 

3. Proses Melakukan Transaksi Alih Sewa Tanah Surat Ijo 

Sebuah transaksi dikatakan sah apabila akadnya sesuai dengan 

Syariat Islam dan aturan hukum yang berlaku. Transaksi yang terjadi 

pada tanggal 25 Agustus 2014 rumah dengan ukuran 5,5 x 7 meter 

tersebut terjual dengan harga Rp. 75.500.000,- (Tujuh Puluh Lima 

Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), para pihak yang bertransaksi 

melakukan transaksi dengan cara bertatap muka langsung dan 

menandatangani surat perjanjian dengan menghadirkan aparat warga 

Ambengan Batu yaitu bapak Wasis Waskito selaku Ketua RT 08 dan 

ibu Hj. Nunik Rudie selaku ketua RW 04 Ambengan Batu 

Tambaksari. Selain itu juga menghadirkan para saksi yaitu bapak 

Slamet dan bapak Wasis Waskito. 
20

 

                                                           
20

 Ibid. 
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Sementara mengenai tanah persewaan milik Pemerintah Kota 

Surabaya atau yang disebut  tanah surat  ijo, dengan luas ± 39 m
2
 

dalam perjanjian yang ditandatangani antara bapak Adi dan bapak 

Fuadi disebutkan bahwa  “soal tanah persewaan milik kotamadya 

menurut perjanjian sewa menyewa tanah hak Kotamadya”.
21

 Artinya 

pihak dari bapak Adi tidak mau ikut campur apapun yang terjadi 

berekenaan dengan tanah sewa milik Pemerintah Kota Surabaya. 

Padahal dalam surat ijo ternyata masih atas nama Ibu Murtinem dan 

belum beralih kepada bapak Adi Prasetyo sejak meninggalnya Ibu 

Murtinem hingga terjadinya transaksi ini yaitu pada tahun 2014. 

4. Faktor Yang Menimbulkan Perselisihan 

Faktor yang timbul dari pihak yang menyewakan tanah surat 

ijo adalah jika pemilik tanah (Pemerintah Kota Surabaya) menagih 

besarnya biaya sewa serta tidak mau tau mengenai besarnya denda 

ataupun alasan-alasan terjadinya pengalihan sewa.  

Sedangkan faktor yang timbul dari pihak penyewa tanah surat 

ijo adaslah pengalihan sewa tanah dilakukan tanpa sepengetahuan 

pemilik tanah yaitu Pemerintah Kota Surabaya. Oleh karena itu, 

pentingnya pelaporan pengalihan kepada Dinas Pengelolaan Bangunan 

dan Tanah tersebut bertujuan agar pihak Pemerintah Kota Surabaya 

                                                           
21

 Lampiran 6 Surat Perjanjian Jual Beli Lepas Rumah 
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mengetahui pemegang surat ijo atau pemegang hak sewa.22 Jika tidak 

dilaporkan maka akan menimbulkan kerancuan nama pemakai tanah 

atau penyewa. 

Selain itu terdapat permasalahan yang akan timbul dan 

merugikan penyewa yaitu permasalahan jika nanti pihak pemerintah 

kota Surabaya membutuhkan tanah tersebut, maka tanah tersebut 

akan diambil oleh Pemerintah Kota Surabaya yang berwenang. Dalam 

pengambilan tanah tersebut, pihak penyewa harus mengosongkan 

tanahnya tanpa adanya bangunan yang berdiri di atasnya sesuai batas 

waktu yang diberikan.
23

 

5. Tata Cara Penyelesaian Masalah Yang Timbul 

Menurut Ibu Linda Novanti ketua seksi pemanfaatan tanah 

kota Surabaya mengatakan apabila pengalihan sewa yang dilakukan 

oleh penyewa dialihkan tanpa sepengetahuan pihak Pemerintah Kota 

Surabaya, maka pihak pemerintah yang berwenang yaitu Dinas 

Pengelolaan Bangunan dan Tanah tidak mau terlibat dalam segala 

bentuk masalah yang timbul. Namun jika suatu saat musta’ji>r ketiga 

ingin membalik namakan tanah surat ijo atas nama dirinya, pihak 

Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah membolehkannya, asal bukti-

                                                           
22

 Linda Novanti, Wawancara, Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Surabaya, 15 April 2015. 
23

 Ibid. 
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bukti yang berkaitan dengan pengalihan sewa tanah surat ijo jelas dan 

lengkap sesuai dengan persyaratan yang berlaku.
24

 

Syarat dan ketentuan pengalihan ditetapkan dalam 

pengumuman Nomor : 480/139/436.6.18/2015 adalah sebagai berikut : 

- Asli surat izin pemakaian tanah (surat ijo). 

- Foto copy tanda pembayaran retribusi pembayaran tahun terakhir 

dengan menunjukkan aslinya. 

- Pas foto terbaru ukuran 3x4 (4 lembar). 

- Foto copy KTP (penjual dan pembeli). 

- Foto copy PBB/SPPT tahun terakhir dengan menunjukkan aslinya. 

- Foto copy SKRK dengan menunjukkan aslinya.
25

 

- Asli bukti pengalihan kepemilikan bangunan. 

- Surat persetujuan pengalihan izin pemakaian tanah dari Kepala 

Dinas. 

- Foto copy Akta Pendirian bagi pemohon yang berbentuk Badan 

Usaha. 

- Foto copy IMB dengan menunjukkan aslinya. 

- Tidak dikenakan biaya pengalihan. 

 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Lampiran 5 Surat Teguran Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Kota Surabaya. 


